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ABSTRAK

Salah satu keunggulan Hocaefendi Fethullah Gulen dalam menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an adalah kecerdasannya dalam memadukan ayat al-Qur’an,
konsep-konsep tasawuf dan konteks kekinian, di samping mampu memadukan
kepentingan akan duniawi dan ukhrawi. Dalam melakukan penafsiran, Gulen
tidak semata-mata menarik makna isyarat yang ia peroleh dari riyadah ruhiyyah.
Gulen juga menekankan proses analisis realita dalam penafsirannya, proses yang
tidak ditemukan di penafsiran sufi-isyari. Di sisi lain, tafsir sufi nazari — yang
diklasifikasikan oleh al-Zahabi selain sufi isyari — yang memiliki ciri metafisis
dan memiliki kecenderungan terhadap istilah-istilah filsafat, tidak tampak dalam
penafsiran Gulen. Kitab tafsir tersebut, tentu tidak lepas dari pengarangnya,
Fethullah Gulen, yang melakukan pembaharuan tasawuf dengan menekankan
pada aksi sosial kultural maupun politik. Pembaharuan tasawuf yang menekankan
pada aktivisme sosial inilah yang dikenal dengan tasawuf baru atau neo-sufisme.
Keunikan lain dari kitab tafsir ini yang sekaligus menjadi analisis penelitian
adalah masa dibuatnya kitab tersebut. Kitab ini ditulis pada abad ke 14 H/20 M,
dimana pemikiran tasawuf telah mengalami transformasi dalam berbagai seginya.
Skripsi ini membahas karakter neo-sufistik dalam penafsiran Fethullah Gulen
dengan fokus terhadap dua persoalan utama, yaitu terkait pemetaan corak sufistik
dalam penafsiran al-Qur’an dan pemaparan karakter neo-sufistik Fethullah Gilen
beserta kontribusinya dalam studi al-Qur’an.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan
menggunakan metode deskriptif analitik. Pendekatan yang dipakai dalam
penelitian ini adalah analisis konten (content analysis). Dalam penelitian ini
sumber primer yang digunakan adalah kitab tafsir yang ditulis oleh Fethullah
Gulen, yaitu Adwa’ Qur’aniyyah fi Sama’i al-Wijdan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penafsiran Gulen memiliki tujuan
dalam pemecahan masalah dengan melibatkan diri secara aktif di ranah
masyarakat maupun global dengan menggunakan nilai-nilai tasawuf. Model
penafsiran ini menunjukkan bahwa Gilen memiliki upaya untuk memperluas
cakupan nilai-nilai tasawuf dalam al-Qur’an agar tidak hanya terpaku pada
individu, namun juga lingkungan sekitar. Adapaun beberapa poin penting yang
menjadi corak khusus dari penafsiran Gilen, yaitu: pertama, menjadikan al-
Qur’an sebagai problem solving atas permasalahan yang dihadapi umat muslim di
masa sekarang. Prinsip ini juga dikemukakan oleh Gilen di dalam mukadimah
kitabnya. Kedua, adanya pembacaan kritis terhadap penafsiran sufi klasik dalam
membangun konsep-konsepnya. Jika corak penafsiran mufassir klasik diwarnai
dengan banyaknya tuntunan laku spiritual dan bernuansa ideologis, maka tidak
demikian yang dilakukan oleh Gulen. Ketiga, Gilen selalu menyertakan analisis
realita sebagai penguat pendapatnya. Implikasi dari metode ini adalah mampu
menjadikan ayat-ayat al-Qur’an yang didekati dengan pendekatan tasawuf sebagai
pemberi solusi atas kehidupan manusia modern. Kemampuan Gillen dalam
mendialogkan nilai-nilai tasawuf dengan kehidupan modern yang tercermin dalam
tafsirnya tersebut memberikan kontribusi tersendiri dalam kajian tafsir sufi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu keunggulan Hocaefendi Fethullah Gilen dalam menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an adalah kecerdasannya dalam memadukan ayat al-Qur’an,
konsep-konsep tasawuf dan konteks kekinian, di samping mampu memadukan
kepentingan akan duniawi dan ukhrawi. Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
yang mangandung konsep tasawuf, Gillen tidak semata-mata menjelaskannya
sebagai suatu konsep yang cenderung asketis, namun juga melakukan penafsiran
yang mengarah pada aktivitas duniawi untuk perbaikan individu maupun
masyarakat. Keseimbangan antara pembersihan batin dan kesuksesan duniawi
dalam membaca konsep tasawuf inilah yang membedakan penafsiran Gilen
dengan penafsiran sufi pada umumnya.

Salah satu contoh penafsirannya ialah ketika menafsirkan kata a/-sabru
dalam QS. Al-Bagarah: 153. Setelah menafsirkan kata tersebut dengan
menggunakan penjelasan yang berasal dari ilmu tasawuf, Gulen mengatakan
bahwa sabar terkait erat hubungannya dengan kesuksesan seseorang.! Dalam
melakukan penafsiran terhadap QS. Al-Bagarah: 153 tersebut, Gilen merujuk
pada tiga sumber, yaitu hadis yang ia letakkan di awal penafsiran, penjelasan ilmu

tasawuf yang ia jelaskan sesudah menyebutkan hadis Nabi dan kemudian ia olah

! Fethullah Gilen, Adwa’ Qur’aniyyah i Sama’i al-Wijdan, terj. Ukrhan Muhammad
‘Ali, (Kairo: Dar al-Nil li al-Taba’ah wa al-Nasyr, 2006), him. 73.



dengan akal (bi al-ra’yi) yang ia letakkan untuk menarik ilmu tasawuf tersebut ke
konteks kehidupan duniawi seorang muslim.

Penafsiran Gilen terhadap QS. Al-Bagarah: 153 di atas menunjukkan
adanya sedikit perbedaan dengan tafsiran sufi pada umumnya. Faruk Tuncer di
dalam esainya juga menyebutkan bahwa penafsiran Gulen memiliki garis paralel
dengan penafsir al-Qur’an sebelumnya. Namun demikian, ia menyebutkan bahwa
Gulen berbeda dengan penafsir sebelumnya, terutama dalam hal menjelaskan
masalah kekinian dengan penjelasan dari ayat-ayat al-Qur’an dan memunculkan
ide-ide otentik. Perbedaan yang lain terletak pada metode serta gaya yang
diterapkannya dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an layaknya seorang pemikir.?

Sebenarnya, model penafsiran Giilen di atas memiliki kemiripan dengan
model penafsrian sufi-isyari, yang mengungkapkan makna batin dari suatu ayat
tanpa kehilangan makna zahirnya. Makna isyari dalam penafsiran sufi-isyari
merupakan hasil dari hubungan semantis-ideologis antara makna zahir dan makna
batin.> Dalam memperoleh makna yang lebih dalam tersebut, sang penafsir harus
melalui olah ruhani (riyadah), yang dilakukan atas dasar cinta (Aubb) atau
kemauan (iradah) sehingga dapat memperoleh pengetahuan langsung dari Allah

(kasyf)* dan menangkap isyarat dari teks ayat yang ditafsirkan dengan catatan

2 Faruk Tuncer, “Fethullah Gulen’s Methodology of Interpreting Quran”, hlm. 92.
Artikel ini disampaikan pada Second International Confrence on Islam in the Contemporary
World: The Fethullah Gulen Movement in Thought and Practice, 4-5 Maret 2006 di Southern
Methodist University, Dallas, Texas, USA.

3 Abdul Mustaqim, Tafsir Jawa: Eksposisi Nalar Shufi-Isyari Kiai Sholeh Darat Kajian
Atas Surat Al-Fatihah dalam Kitab Faidl al-Rahman, (Yogyakarta: IDEA Press, 2018), hlm. 5.

4 A. Khudori Soleh, Filsafat Islam: Dari Klasik Hingga Kontemporer, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), hlm. 253.



tidak bertentangan dengan makna yang zahir. Model penafsiran tersebut dikenal
dengan penafsiran yang menggunakan metode giyas ‘irfani®

Dalam melakukan penafsirannya, Gilen pun tidak semena-mena
melakukan penafsiran yang langsung ke makna yang lebih dalam. Seperti contoh
penafsirannya terhadap kata sabar di atas. Pertama-tama, Gllen mengartikan
terlebih dahulu kata sabar sebagai “tidak mengganggu keadaan seorang mukmin
dan akalnya serta selalu teguh ketika diajak orang untuk berbuat dosa”.
Sedangkan makna batinnya ialah kunci kesuksesan seseorang di bidang apa pun
yang diharapkan.® Relasi kedua makna tersebut dapat dijelaskan secara analogis-
semantis, yakni sama-sama masih memiliki relasi makna sabr. Baik makna zahir
maupun makna batin, keduanya membutuhkan sikap sabar untuk meraih tujuan
yang diinginkan. Makna zahir tersebut bertujuan pada ukhrawi, sedangkan makna
batinnya bertujuan pada duniawi.

Namun demikian, dalam pengamatan penulis, penafsiran Fethullah Gulen
tidak dapat dimasukkan dalam model penafsiran sufi-isyari. Dalam melakukan
penafsiran, Gilen tidak semata-mata menarik makna isyarat yang ia peroleh dari
riyadah ruhiyyah. Fethullah Gilen juga menekankan proses analisis realita yang
terlihat dalam penafsirannya. Contohnya ialah ketika Gulen melakukan
pengamatan realitas dalam menafsirkan QS. al-Qasas: 76 tentang kisah Qarun.

Gulen menyebutkan bahwa jika orang-orang kaya di suatu kaum bersikap

> Abdul Mustaqim, 7afsir Jawa: Eksposisi..., him. 5.

¢ Fethullah Gillen, Adwa’ Qur’aniyyah fi Sama’i..., hlm. 74.



sombong dan sewenang-wenang, maka di dalam masyarakat itu akan timbul
perpecahan dan terputusnya kesatuan dan persatuan di antara mereka.

Dalam konteks yang lebih luas, Gilen mengkritik gaya hidup modern
yang menghasilkan dua kelompok yang kontras, yaitu kelompok kapitalis yang
mempunyai harta berlimpah dan kelompok komunis yang sangat miskin. Di akhir
penafsiran, setelah melakukan analisis keadaan, Gulen memasukkan nilai tasawuf
sebagai identitas dari penafsirannya. Giillen menyebutkan bahwa segala sikap yang
buruk hanya timbul dari kalbu yang kotor, yaitu keyakinan akan kekayaan yang
dimiliki oleh orang-orang kaya.’

Di sisi lain, tafsir sufi nazari — yang diklasifikasikan oleh al-Zahabi selain
sufi isyari — yang memiliki ciri metafisis dan memiliki kecenderungan terhadap
istilah-istilah filsafat,® tidak tampak dalam penafsiran Giilen. Kitab tafsir tersebut,
tentu tidak lepas dari pengarangnya, Fethullah Gilen, yang melakukan
pembaharuan tasawuf dengan menekankan pada aksi sosial kultural maupun
politik. Pembaharuan tasawuf yang menekankan pada aktivisme sosial inilah yang
dikenal dengan tasawuf baru atau neo-sufisme. Secara sosiologis, tidak bisa
dinafikan bahwa lahirnya kecenderungan neo-sufistik dalam Kitab Tafsir Adwa’
Qur’aniyyah fi Sama’i al-Wijdan juga terkait erat dengan era Fethullah Glen di
mana kondisi Turki mengalami perubahan pasca kekalahan Turki Usmani. Setelah
menjadi negara Republik modern, Turki mengalami perubahan pada kondisi

spiritual dan material masyarakatnya secara langsung dan Umat Islam di seluruh

7 Fethullah Giilen, Adwa’ Qur’aniyyah i Sama’i..., hlm. 268.

$ Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 2, (Kairo: Maktabah
Wahbah, 2000), him. 251-261.



dunia secara tidak langsung. Budaya material semakin meningkat, sedangkan
kehidupan spiritual telah tereliminasi. Orang lebih menggunakan rasio daripada
wahyu, dan yang terpenting, orang-orang tidak lagi menggunakan hati dalam
bertindak namun cenderung lebih memilih kekuatan akal pikiran.®

Memahami al-Qur’an dengan akal di tengah himpitan kehidupan modern
akan membuat pemahaman menjadi kurang matang. Dalam keadaan sosiologis
yang seperti ini, Gulen merasa perlu memasukkan kembali unsur-unsur spiritual
dalam menafsirkan al-Qur’an untuk mengembalikan nilai-nilai tradisional — dalam
konteks ini adalah tasawuf — yang telah tereliminasi. Sisi inilah yang menjadi ciri
khas penafsiran sufistik Giilen, yang mampu memadukan nilai-nilai tradisional
dengan realita kehidupan modern.

Keunikan lain dari kitab tafsir ini yang sekaligus menjadi analisis
penelitian adalah masa dibuatnya kitab tersebut. Kitab ini ditulis pada abad ke 14
H/20 M, dimana pemikiran tasawuf telah mengalami transformasi dalam berbagai
seginya. Fakta ini sekaligus menjawab pernyataan dari Alan Godlas dalam salah
satu artikelnya yang menyebutkan bahwa tafsir sufi mulai memasuki “fase
penurunan yang terus berlanjut hingga hari ini” menjelang abad ke 13 H/18 M. la
bahkan menganggap bahwa periode tersebut merupakan periode terakhir tafsir
sufi yang ditandai dengan “penurunan tertentu”.X® Penelitian ini merupakan suatu
upaya untuk menampilkan beberapa karakter sufistik dalam Kitab Adwa’

Qur’aniyyah i Sama’i al-Wijdan. Selain itu, penelitian ini mencoba menampilkan

° Anang Haderi, “Aktivisme Tasawuf Menurut Fethullah Giilen”, dalam Teologia, Vol. 26
No. 2, 2015, him. 2.

10" Alan Godlas, “Sufism” dalam Andrew Rippin (ed.), The Blackwall Companion to The
Qur’an, (Blackwell Publishing, 2006), hlm. 360.



kekayaan tradisi dalam penafsiran sufistik, bahwa ia pernah bersinggungan
dengan kehidupan modern dan masih menjaga karakter sufistik dalam
penafsirannya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, persoalan pokok yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah:
1. Apa itu tafsir sufi dan bagaimana perkembangan karakteristiknya dari
periode klasik hingga modern?
2. Bagaimana corak penafsiran neo-sufistik dalam kitab tafsir Adwa’
Qur’aniyyah fi Sama’i al-Wijdan karya Fethullah Gilen dan apa faktor
yang menyebabkan munculnya tafsir bercorak neo-sufistik ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang menjadi fokus kajian pembahasan,
tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui penjelasan tentang tafsir sufistik dan perkembangan
karakteristiknya dari masa ke masa.
2. Menelusuri  karakter neo-sufistik dalam kitab tafsir Adwa’
Qur’aniyyah fi Sama’i al-Wijdan karya Fethullah Gulen dan faktor

penyebab kemunculannya.

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain:
1. Memberikan kontribusi dalam studi tafsir, khususnya tafsir sufistik.

2. Memberikan kontribusi dalam studi tasawuf.



3. Sebagai pijakan untuk penelitian selanjutnya.

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang Fethullah Gulen telah banyak menarik atensi para sarjana
kontemporer. Terdapat banyak karya ilmiah yang membahas Fethullah Gulen dan
pemikiran-pemikirannya. Secara umum karya tersebut dapat dibagi ke dalam 2
kategori umum:

1. Karya Tentang Kitab Tafsir Fethullah Giilen

Di antara karya terkait kajian tafsir Fethullah Gulen adalah artikel
yang berjudul Fethullah Giilen’s Methodology of Interpreting Quran Karya
Faruk Tuncer. Sesuai judulnya, artikel ini membahas metodologi
penafsiran al-Qur’an Fethullah Gilen. Tuncer menjelaskan 4 karakteristik
penafsiran al-Qur’an Fethullah Giilen, yaitu: al-Qur’an sebagai mukjizat;
kontekstualitas di antara ayat-ayat; keterkaitan antara ilmu pengetahuan
modern dan ayat-ayat al-Qur’an; serta pandangan baru dan otentik dalam
penafsiran al-Qur’an.!

Ada pula artikel dengan judul Fethullah Gulen’s approach to
Qur’anic Exegesis karya Ismail Albayrak, yang terbit pada tahun 2015.
Tulisan ini menjelaskan pembacaan Gilen terhadap al-Qur’an seperti
gagasannya tentang naskh-mansukh, muhkam, ayat-ayat mutasyabih serta
kesatuan antara bab dan ayat-ayat al-Qur’an. Tulisan ini juga menjelaskan

posisi Gulen di antara mufassir sebelumnya. Albayrak berkesimpulan

! Faruk Tuncer, “Fethullah Giilen’s Methodology of Interpreting Quran”, dalam Ismail
al-Bayrak (ed.), Mastering Knowledge In Modern Times: Fethullah Giilen as an Islamic Scholar,
(New York: Blue Dome Press, 2011).



bahwa Fethullah Gulen memiliki dimensi sosial, psikologis, budaya, dan
filososfis yang membedakan penafsiran al-Qur’an-nya dengan mufasir
sebelumnya.?

Artikel lain  berjudul Paradigma Sufistik Tafsir Al-Qur’an
Bediuzzaman Said Nursi dan Fethullah Gilen karya Ah. Fawaid terbit
pada tahun 2015. Artikel tersebut mengkaji tafsir sufistik Said Nursi dan
Fethullah Giilen. Fawaid menyatakan bahwa baik Said maupun Gulen
sama-sama menggunakan paradigma sufistik dalam penafsiran al-Qur’an.
Fawaid sekaligus menegaskan bahwa tafsir Nursi dan Gulen merupakan
tafsir sufi-isyari dan bukannya sufi-teoritik.*®> Namun, dalam artikelnya
tersebut, Fawaid belum mengeksplor lebih jauh lagi kecenderungan
penafsiran Gulen yang menjadi substansi dari isi penafsirannya.

Ada juga skripsi yang berjudul Karakteristik Tafsir Adwa’
Qur’aniyyah fi Sama’i al-Wijdan Karya M. Fethullah Gillen karya
Mu’min. Skripsi yang terbit pada tahun 2015 ini merupakan uraian tentang
karakteristik tafsir Adwa’ Qur’aniyyah fi Sama’i al-Wijdan yang ditulis
oleh Fethullah Gilen. Sesuai judulnya, tujuan dari penulisan skripsi ini
ialah untuk mengidentifikasi karakteristik sebuah karya tafsir melalui
periodesasi, bentuk, metode, corak, sistematika tafsir, sifat mufasir, dan

bentuk penulisan tafsir. Mu’min berkesimpulan bahwa kitab tafsir Adwa’

12 Ismail Albayrak, “Fethullah Giilen’s approach to Qur’anic Exegesis”, dalam
https://fgulen.com/en/fethullah-gulens-life/1870-mastering-knowledge-in-modern-times-
fethullah-gulen-as-an-islamic-scholar/47949-fethullah-gulens-approach-to-quranic-exegesis.

13 Ah. Fawaid, “Paradigma Sufistik Tafsir Al-Qur’an Bediuzzaman Said Nursi dan
Fethullah Giilen”, dalam SuAuf, Vol. 8, No. 1, 2015.


https://fgulen.com/en/fethullah-gulens-life/1870-mastering-knowledge-in-modern-times-fethullah-gulen-as-an-islamic-scholar/47949-fethullah-gulens-approach-to-quranic-exegesis
https://fgulen.com/en/fethullah-gulens-life/1870-mastering-knowledge-in-modern-times-fethullah-gulen-as-an-islamic-scholar/47949-fethullah-gulens-approach-to-quranic-exegesis

Qur’aniyyah fi Sama’i al-Wijdan tesebut termasuk Kategori tafsir bi al-
ra’yi. Selain itu, metode yang digunakan adalah metode maudu 7'

Selain itu ada juga tesis dengan judul Pemikiran Tafsir IImi
Fathullah Gilen dalam Kitab Adwa’ Qur’aniyyah fi Sama’i al-Wijdan
karya Ahmad Khamid yang terbit pada tahun 2016. Sesuai judulnya, tesis
ini menyorot pemikiran tafsir ilmi beserta aplikasinya dalam kitab Adwa’
Qur’aniyyah fi Sama’i al-Wijdan. Dalam tesis tersebut Khamid
menggunakan pendekatan epistemologis untuk mengetahui sumber,
metode dan tolak ukur kebenaran tafsir ilmi. Salah satu kesimpulan dari
Khamid adalah bahwa Gulen mempergunakan ilmu pengetahuan sebagai
sarana untuk membuktikan kebenaran agama dan membuktikan bahwa
ilmu pengetahuan tidak bertentangan dengan agama.®

2. Karya Tentang Fethullah Giilen

Diantara karya ilmiah terkait kajian pemikiran tasawuf Fethullah
Gulen adalah Fethullah Gdilen: A Sufi in His Own Way, karya Zeki
Saritoprak yang terbit pada tahun 2003. Sesuai judulnya, tulisan ini
mengeksplor pemikiran tasawuf dan spiriualitas Gilen. Pembahasan yang
dibahas dalam tulisan tersebut meliputi doktrin sufi Gilen yang bersumber
dari al-Qur’an, hadis dan berbagai karya sufi, terutama karya Nursi yaitu

Rasa’il al-Nur, aspek praktis tasawuf Gulen yang memiliki perbedaan

4 Mumin, “Karakteristik Tafsir Adhwa Qur’aniyyah fi Samai al-Wijdan Karya M.
Fethullah Giilen”, dalam Skripsi, (Bandung: UIN Sunan Gunung Dijati, 2015).

5 Ahmad Khamid, “Pemikiran Tafsir Ilmi Fathullah Giilen dalam Kitab Adhwa
Qur’aniyyah fi Samai al-Wijdan”, dalam Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016).
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dengan ajaran tasawuf lainnya; serta perkumpulan Gulen (The Gulen
Community) hingga ia berkesimpulan bahwa Guilen merupakan sufi
dengan caranya sendiri (sufi in his own way).®

Dua tahun berselang, tulisan Thomas Michel S.J. dengan judul
Sufism and Modernity in the Thought of Fethullah Gilen terbit pada tahun
2005. Tulisan ini mempertegas posisi Gilen dalam dunia sufisme.
Sebagaimana diketahui, tidak berafiliasi pada tarekat manapun. Menurut
Michel, tasawuf Gilen dibimbing langsung oleh al-Qur’an dan Sunnah.
Selain itu, tulisan ini juga menjelaskan aspek lain yang belum dijelaskan di
tulisan sebelumnya, yaitu hubungan antara tasawuf dan syari’ah. Menurut
Gulen, tasawuf dan syari’ah adalah dua aspek dari kebenaran yang sama,
atau bisa dikatakan dua cara untuk mengugkapkan kebenaran yang sama.
Michel juga menampilkan kritik Gilen terhadap sistem pendidikan
kontemporer di Turki serta terhadap tokoh sosial dan politik yang tujuan
akhirnya adalah modernitas.t’

Kemudian, tulisan Heon Choul Kim dengan judul The Nature and
Role of Sufism in Contemporary Islam: A Case Study of the Life, Thought
and Teachings of Fethullah Gilen terbit pada tahun 2008 dalam bentuk
disertasi. Dalam penelitian ini Kim menguraikan secara komprehensif

pemikiran tasawuf Fethullah Gilen. Kim melakukan identifikasi

16 Zeki Saritoprak, “Fethullah Giilen: A Sufi in His Own Way”, dalam M. Hakan Yavuz
& John L. Esposito (eds), Turkish Islam and the Secular State: The Giilen Movement, (Syracuse,
N.Y.: Syracuse University Press, 2003).

'7 Thomas Michel, S.J. “Sufism and Modernity in the Thought of Fethullah Giilen”,
dalam The Muslim World, Vol. 95, 2005.
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karakteristik tasawuf kontemporer yang menurutnya memiliki kekhasan
yang menarik. Dalam karyanya ini Kim membahas pandangan Gilen
tentang sufisme untuk memahami bagaimana tasawuf memanifestasikan
dirinya dalam konteks kontemporer. Kim sekaligus berpandangan bahwa
Gulen merupakan manifestasi tasawuf kontemporer.8

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau kajian literatur
(library research).!® Penelitian ini didasarkan pada teks-teks tertulis yang
berkaitan dengan pokok bahasan yang diangkat. Baik itu bersumber dari kitab,
jurnal, artikel maupun karya ilmiah yang lainnya yang sesuai dengan objek
kajian.

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber yang digunakan terbagi menjadi dua,
yaitu primer dan sekunder. Sumber primer penelitian ini adalah Kitab Adwa’
Qur’aniyyah fi Sama’i al-Wijdan yang merupakan Kkitab tafsirnya yang
digunakan sebagai objek kajian. Adapun sumber sekunder dalam penelitian ini
adalah beberapa buku, artikel atau jurnal-jurnal yang berkaitan dengan tafsir
sufistik, tasawuf dan penafsiran al-Qur’an Fethullah Gulen, semisal a/-Tafsir

wa al-Mufassirun karya Muhammad Husain al-Zahabi, Paradigma Sufistik

'8 Heon Choul Kim, “The Nature and Role of Sufism in Contemporary Islam: A Case
Study of the Life, Thought and Teachings of Fethullah Gilen”, dalam disertasi, (Temple
University: 2008).

19 Kartini, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: Bandar Maju, 1996), him.
139.
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Tafsir Al-Qur’an Bediuzzaman Said Nursi dan Fethullah Gilen karya Ah.
Fawaid, Mu’jam Istilahat al-Sufiyyah karya ‘Abd al-Razzaq al-Kasyani, dan
beberapa karya lain yang bersangkutan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, langkah pertama yang diambil dalam
pengumpulan data adalah mengumpulkan informasi dari semua sumber data,
baik sumber primer atau sumber sekunder. Setelah data terkumpul, langkah
selanjutnya adalah memilih data sesuai dengan bab atau sub bahasan yang ada,
kemudian data dianalisis secara kritis.

4. Analisis Data

Data-data yang diperoleh tersebut akan dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif-analisis. Metode deskriptif adalah sebuah
metode yang mengambil bahan kajian dari berbagai sumber, baik bahan
primer maupun sekunder. Metode analisis berupaya menganalisa dan
mengkritisi data yang ada sehingga mendapatkan hasil yang dicari. Metode
analisis berupaya untuk menganalisa dan mengkritisi data yang ada sehingga
mendapatkan hasil yang dicari.?® Analisis ini berupaya untuk mencari
karakteristik khusus dalam penafsiran Gulen dalam kitabnya Adwa’
Qur’aniyyah fi Sama’i al-Wijdan.

Secara lebih spesifik, untuk mencapai hasil yang diinginkan, penelitian
ini menggunakan pendekatan content analysis (analisis isi). Analisis isi adalah

sebuah alat penelitian yang difokuskan pada konten aktual dan fitur internal

20 Abudin Nata, Metodologi Studi Isiam, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hlm. 258.
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media. Hal ini digunakan untuk menentukan keberadaan kata-kata tertentu,
konsep, tema, frase, karakter, atau kalimat dalam teks-teks atau serangkaian
teks. Teks dapat didefinisikan secara luas sebagai buku, bab buku, esai,
wawancara, diskusi, tajuk berita dan artikel surat kabar, dokumen sejarah,
pidato atau percakapan. Weber menyatakan bahwa kajian isi adalah
metodologi yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik
kesimpulan yang sahih dari sebuah buku atau dokumen.?:

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan historis untuk
menganalisa faktor penyebab munculnya tafsir berkarakteristik seperti itu.
Pendekatan ini bertujuan untuk menganalisa berbagai peristiwa dengan
memperhatikan unsur tempat, waktu, objek, latar belakang dan pelaku dari
peristiwa tersebut.??2 Dalam hal ini, karakteristik tafsir sufi secara umum dan
penafsiran Gulen secara khusus akan diurai menggunakan teori diakronik.
Pendekatan ini berupaya untuk melakukan penelusuran sejarah terkait konteks
atau sosiologis kehidupan yang mengitari suatu fenomena yang sedang

diteliti.

2l Bambang Sukarnoto, ’Implikatur dalam Penggunaan Bahasa Indonesia oleh Siswa
SMA Muhammadiyah 4 Jakarta pada Jejaring Facebook dan Perancangannya sebagai Bahan Ajar
Ketrampilan Menulis”, dalam 7esis Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia 2011, hlm.
72.

22 Abudin Nata, Metodologi Studi Isiam, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hlm. 270.

23 Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016),
hlm. 240.
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F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika pembahasan karya ilmiah
yang terdiri dari lima bab dengan sub-bab pada masing-masing bab. Adapun
sistematika penulisannya sebagai berikut:

Bab pertama diawali dengan pemaparan latar belakang masalah yang
berisi kegelisahan akademik dan alasan pengambilan judul tersebut. Selanjutnya
rumusan masalah yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk
membatasi pembahasan di dalamnya. Kemudian tujuan penelitian yang
merupakan jawaban dari rumusan masalah dan kegunaan penelitian. Setelah itu,
dipaparkan telaah pustaka untuk menandakan keorisinilan penelitian ini.
Selanjutnya metode yang dipakai untuk meneliti dan sistematika pembahasan,
supaya pembahasan lebih terarah.

Bab kedua merupakan pembahasan mengenai corak-corak tafsir sufistik
yang muncul dari masa ke masa. Pembahasan ini merupakan landasan atau
kerangka berfikir untuk melihat corak penafsiran sufistik dalam kitab tafsir Adwa’
Qur’aniyyah fi Sama’i al-Wijdan. Pembahasan akan diawali dengan penelusuran
sejarah tentang asal-usul kemunculan tasawuf, persinggungannya dengan tradisi
penafsiran al-Qur’an, dan pengertian tentang tafsir sufi.

Bab ketiga merupakan deskripsi tentang kitab yang dijadikan objek
penelitian, yakni Adwa’ Qur’aniyyah fi Sama’i al-Wijdan, setelah sebelumnya
dilakukan penjabaran tentang pengarang kitab tersebut. Kajian ini berguna untuk
mengetahui bagaimana motivasi pengarang dalam menyusun kitab tafsir tersebut

serta mencari tahu bagaimana koherensi antara kitab tafsir tersebut dengan kondisi
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sosio-historis si pengarang. Uraian ini merupakan materi primer yang menjadi
acuan untuk memetakan posisi karakter penafsiran sufistik Gilen selanjutnya.

Setelah melakukan pengkajian tentang historisitas tafsir sufistik dan kajian
kitab tafsir Adwa’ Qur’aniyyah fi Sama’i al-Wijdan, pada bab keempat akan
dilakukan analisa corak sufistik yang terdapat dalam kitab tafsir Adwa’
Qur’aniyyah fi Sama’i al-Wijdan. Bab keempat akan menganalisa beberapa ayat
yang ditafsirkan oleh sang penafsir untuk mendapatkan corak sufistik yang
terdapat di dalamnya. Setelah itu akan diuraikan beberapa faktor eksternal yang
mempengaruhi kecenderungan mufassir dalam menuliskan karya tafsirnya. Pada
bagian terakhir juga akan dikemukakan posisi kitab Adwa’ Qur’aniyyah fi Sama’i
al-Wijdan dalam peta besar karakter penafsiran sufistik serta kontribusinya
dalam studi tafsir al-Qur’an.

Bab kelima merupakan bab terakhir yaitu penutup yang berisi kesimpulan

dari keseluruhan pembahasan serta saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dari penjabaran di atas, diketahui bahwa tafsir sufi merupakan salah satu
corak penafsiran yang memiliki beberapa ciri, di antaranya: metaforis,
simbolis, puitis, memainkan permainan kata, serta adanya uusaha untuk
mengubungkan objek penafsirannya dengan praktik-praktik dan doktrin-
doktrin sufi. Dalam perkembangannya, ia berkoresponden dengan
perkembangan pemikiran tasawuf, sehingga menghasilkan kecenderungan
yang beragam. Bermula pada abad ke 2 H saat para ahli kebatinan lebih
dikenal dengan sebutan zahid, hingga persinggungan antara tradisi tasawuf
dengan tradisi syari’ah atau dengan tradisi filsafat atau dengan kehidupan
modern. Semua perjalanan yang pernah dilalui oleh tradisi pemikiran
tasawuf turut memberikan implikasi pada karakter penafsiran sufistik dari
masa ke masa.

2. Ketika tradisi tasawuf bersinggungan dengan kehidupan modern, karakter
tafsir sufi dengan sendirinya juga mengalami perubahan, seperti yang
tergambar dalam kitab Adwa’ Qur’aniyyah fi Sama’i al-Wijdan. Menurut
Gulen, al-Qur’an sudah semestinya menjadi problem solving terhadap
permasalahan-permasalahan manusia modern. Prinsip yang dipegang oleh
Gulen tersebut, secara umum, menghasilkan karakter penafsiran yang

dekat dengan neo-sufistik yaitu aktif, kritis dan solutif. Implikasi dari
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metode ini adalah mampu menjadikan ayat-ayat al-Qur’an yang didekati
dengan pendekatan tasawuf sebagai pemberi solusi atas kehidupan
manusia modern. Usaha Gilen dalam mendialogkan nilai-nilai tasawuf
dalam ayat al-Qur’an dengan konteks kehidupan modern telah
memberikan kontribusi tersendiri dalam kajian tafsir sufi secara khusus
dan tasawuf pada umumnya.

3. Secara umum, karakter neo-sufistik dalam penafsiran Fethullah Giilen bisa
dikatakan sebagai suatu cerminan dari pemikiran tasawufnya. Menurut
Gulen persoalan kesalehan adalah persoalan bekerja dan pengabdian pada
umat. Selain itu, kondisi spiritualitas masyarakat Turki pasca runtuhnya
Turki Usmani juga membawa dampak tersendiri dalam diri Gilen. Dua
faktor tersebut kemudian berimplikasi pada pembentukan karakter neo-
sufistik dalam penafsiran Fethullah Gilen.

B. Saran

Pada dasarnya, penelitian ini hanyalah suatu upaya dalam menentukan
posisi tafsir sufi modern. Kajian ini lebih menekankan aspek karakteristik tafsir
sufi, khususnya karya Fethullah Gilen. Beberapa tafsir sufi masih terbuka luas
untuk diteliti lebih lanjut, terutama yang ditulis menjelang abad modern. Secara
khusus, karya tafsir Gulen pun masih sangat terbuka untuk diteliti lebih jauh lagi.
Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna sebab tidak semua contoh penafsiran
dipaparkan, karena adanya keterbatasan waktu. Ke depan, diperlukan beberapa
studi yang lebih luas dan komprehensif terkait tafsir sufi ini. Tradisi penafsiran

sufi di era modern pun masih menunggu untuk dieksplorasi lebih lanjut.
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